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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi memiliki peranan penting dalam kesinambungan kehidupan 

manusia. Sumber energi pokok bagi manusia adalah sumber daya alam yang 

berasal dari fosil (minyak bumi, batu bara, dan gas bumi). Ketergantungan 

manusia pada bahan bakar fosil terutama minyak bumi menyebabkan 

berkurangnya cadangan bahan bakar pada saat ini. Cadangan minyak bumi 

nasional per 1 Januari 2015, baik berupa cadangan potensi maupun cadangan 

terbukti terus mengalami penurunan 3,2% terhitung dari tahun 2013 hingga 

2015. Cadangan potensial minyak bumi pada tahun 2013 sebanyak 3,85 

miliar barel sedangkan cadangan terbukti sebesar 3,69 miliar barel, cadangan 

minyak bumi potensial di tahun 2015 sebesar 3,70 miliar barel sedangkan 

cadangan terbukti sebanyak 3,60 miliar barel. Apabila produksi rata-rata pada 

tahun 2013 hingga 2015 mencapai 0,2 miliar barel/tahun, maka cadangan 

minyak bumi yang tersisa hanya untuk memenuhi kebutuhan untuk 18 tahun 

kedepan terhitung sejak akhir tahun 2014 (Dewan Energi Nasional, 2016). 

Indikasi krisis energi dikarenakan pertumbuhan penduduk dan 

pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat mengakibatkan melonjaknya 

angka konsumsi energi nasional. Menurut Badan Pusat Statistik menunjukkan 

bahwa kepadatan penduduk selalu meningkat dari tahun ke tahun, jumlah 

penduduk tahun 2000 sebesar 107 jiwa/km
2
 menjadi 132 jiwa/km

2
 pada tahun 

2014. Hal ini mengakibatkan kepadatan penduduk akan meningkat setiap 

tahunnya sehingga menyebabkan krisis energi pada masa mendatang. Maka 

pentingnya menghemat konsumsi energi fosil dan mengganti dengan energi 

baru terbarukan. Potensi energi baru terbarukan seperti tenaga air, panas 

bumi, biomassa, surya, energi laut, angin, dan hybrid perlu diprioritaskan 

untuk menjadi andalan dalam penyediaan energi nasional pada masa 

mendatang. 
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Usaha yang harus dilakukan adalah mencari pengganti sumber energi 

yang didasarkan pada bahan bakunya yang mudah diperoleh, dapat 

diperbaharui dan bermanfaatkan untuk semua sektor. Beberapa energi 

alternatif yang dapat dikembangkan untuk pengganti energi fosil adalah 

tenaga air, panas bumi, biomassa, surya, energi laut, angin, dan hybrid. 

Potensi energi baru dan terbarukan di Indonesia sampai dengan tahun 2015 

yaitu potensi tenaga air total perkiraan 75 GW (Gigawatt), potensi energi 

angin 950 MW (Megawatt), potensi surya 112.000 GW, potensi arus laut 17,9 

GW, potensi energi gelombang 1,9 GW, potensi energi panas laut 41 GW, 

potensi biomassa 32,6 GW (Dewan Energi Nasional, 2016). Berdasarkan data 

potensi di atas, Indonesia memiliki energi yang melimpah yang dapat 

dikembangkan untuk menanggulangi masalah krisis energi dalam negeri. 

Indonesia dikenal sebagai negara yang mempunyai hutan tropis terbesar 

kedua setelah Brazil, serta dianggap sebagai penyerap CO2 Dunia. Oleh 

karena itu dipastikan karbon yang dihasilkan cukup melimpah. Karbon yang 

terserap tersebut tersembunyi dalam Tumbuhan, Pohon, terutama Batang, 

Daun, atau Buahnya. Apabila membahas masalah karbon terserap, biomassa 

memiliki potensi besar untuk mengendalikan ketersedian energi dengan 

perwujudan bahan bakar alternatif. Biomassa adalah sumber energi 

terbaharukan yang tidak berkonstribusi pada peningkatan gas emisi CO2 atau 

memiliki jumlah CO2 yang nol, karena pembakaran biomassa adalah karbon 

namun hampir keseluruhan karbon dalam bahan bakar diubah menjadi CO2 

yaitu sama seperti yang digunakan selama konsumsi bahan bakar Fosil. 

Jumlah bersih CO2 yang nol ini diasumsikan bahwa tumbuhan yang baru 

ditanam juga menghasilkan CO2. Hal ini dapat dianggap bahwa biomassa 

menghasilkan netral karbon. 

Solusi dari masalah krisis energi di Indonesia yaitu dengan 

mengembangkan energi alternatif yang bersifat dapat diperbaharui. Beberapa 

energi alternatif yang dapat dikembangkan antara lain energi tenaga air, panas 

bumi, biomassa, surya, energi laut, angin dan hybrid. Salah satu bahan bakar 

alternatif yang berpotensial adalah energi biomassa. Biomassa adalah material 
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biologi yang hidup maupun mati yang dapat diubah menjadi bahan bakar. 

Contoh biomassa adalah ranting, daun, batang pohon, limbah pertanian, 

limbah peternakan, dan limbah perkebunan. 

Tempurung kelapa merupakan salah satu bagian dari buah kelapa. 

Tempurung kelapa yang memiliki nilai kalor yang tinggi sangat disayangkan 

apabila tidak dimanfaatkan secara optimal. Secara umum buah kelapa hanya 

diambil daging buahnya untuk dijadikan santan dan minyak (kopra) untuk 

keperluan rumah tangga,  sedangkan bagian lainnya seperti tempurung kelapa 

dan sabut kelap belum banyak dimanfaatkan secara maksimal. Bobot 

tempurung Kelapa tua 12% (Yuwono, 2016). Apabila rata-rata produksi buah 

Kelapa per tahun menghasilkan 2,9 juta ton, maka tempurung kelapa yang 

bisa dihasilkan 348 ribu ton per tahunnya. Dengan demikin potensi 

tempurung kelapa untuk bahan bakar padat yang diolah menjadi bahan bakar 

alternatif sangat besar. 

Melihat potensi yang terdapat pada tempurung kelapa yang sangat 

besar, maka muncul gagasan untuk mengolah tempurung kelapa menjadi 

briket arang sebagai salah satu upaya untuk menanggulai krisis energi di 

Indonesia. Pengujian untuk mengetahui tingkat kelayakan briket arang 

tempurung kelapa dilakukan dengan metode Thermogravimetric Analysis 

(TGA). Thermogravimetric Analysis adalah metode untuk menganalisis 

stabilitas termal dan komponen zat volatile matter dengan merekam laju 

pengurangan massa selama proses pembakaran sampel dalam lingkungan 

oksidatif. Pada penelitian ini akan dikaji mengenai pengaruh variasi tekanan 

terhadap karakteristik briket arang tempurung kelapa meliputi Lama 

Pembakaran, Initiation Temperature of Volatile Matter (ITVM), Initiation 

Temperature of Fixed Carbon (ITFC), Peak of weight loss rate Temperature 

(PT), Burning out Temperature (BT) dan Energi Aktivasi (Ea) dengan 

metode Thermogravimetric Analysis (TGA). Dari hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan bahan bakar alternatif yang lebih terjangkau, 

ekonomis, ramah lingkungan dan mampu menanggulangi masalah krisis 

energi nasional. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan penduduk yang semakin 

melonjak dari tahun ke tahun tidak sesuai dengan ketersedian sumber energi 

yang ada. Ketergantungan penggunaan energi fosil (minyak bumi, gas bumi, 

dan batubar) berdampak pada menipisnya cadangan sumber energi nasional. 

Hal itu harus diimbangi dengan penyediaan energi alternatif yang reneweble, 

yang banyak jumlahnya, harga yang relatif lebih murah, terjangkau oleh 

semua kalangan, dan mengurangi ketergantungan terhadap turunan hasil 

olahan energi fosil. Salah satu energi alternatif yang ada di Indonesia adalah 

biomassa. Biomassa dari tempurung kelapa adalah energi terbarukan yang 

perlu diprioritaskan sebagai pengganti energi fosil. Pembriketan menjadi 

salah satu alternatif untuk mengolah tempurung kelapa. Pemanfaatan 

tempurung kelapa sebagai bahan baku pembriketan dinilai sangat efisien 

karena tempurung kelapa memiliki ketersedian yang melimpah dan tersebar 

diberbagai wilayah. 

Adapun beberapa masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikiut : 

a. Bagaimana pengaruh variasi tekanan pembriketan terhadap karakteristik 

dan Energi aktivasi (Ea) pembakaran biobriket tempurung kelapa. 

b. Bagaimana pengaruh variasi tekanan pembriketan terhadap kadar air 

(moisture), kadar volatile matter, kadar fixed carbon dan kadar abu 

(ash). 

c. Bagaimana pengaruh variasi tekanan pembriketan terhadap nilai kalor 

yang dihasilkan biobriket tempurung kelapa. 
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1.3 Batasan Masalah 

Beberapa batasan harus dilakukan agar penelitian ini dapat berjalan 

lebih terarah dan tujuan penilitian dapat tercapai dengan baik, maka batasan 

masalahnya yaitu : 

a. Bahan baku yang digunakan adalah tempurung kelapa. 

b. Briket yang digunakan adalah hasil pirolisis dengan temperatur akhir 

500°C dan heating rate pirolisis 27°C/menit. 

c. Penelitian menggunakan metode Thermogravimetric Analysis (TGA), 

dan proksimat. 

d. Pembriketan menggunakan variasi tekanan 200 kg/cm
2
, 250 kg/cm

2
, 

dan 300 kg/cm
2
. 

e. Penyaringan bubuk arang tempurung kelapa menggunakan ayakan 

dengan ukuran 20 mesh. 

f. Perekat yang digunakan adalah tepung kanji sebesar 10% dari berat 

total. 

g. Pengujian pembakaran dilakukan pada briket tunggal dan berbentuk 

silinder pejal dengan komposisi bahan yang sama. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui pengaruh variasi tekanan pemberiketan terhadap 

karakteristik pembakaran biobriket berbahan baku tempurung kelapa 

dengan variasi tekanan 200 kg/cm
2
, 250 kg/cm

2
, dan 300 kg/cm

2 
dengan 

perekat tepung kanji yang meliputi: ITVM, ITFC, PT, dan BT, lama 

pembakaran dan nilai energi aktivasi (Ea). 

b. Mengetahui pengaruh variasi tekanan pembriketan terhadap kadar air 

(moisture), kadar volatile matter, kadar fixed carbon, dan kadar abu 

(ash). 

c. Mengetahui pengaruh variasi tekanan pembriketan terhadap nilai kalor 

pada biobriket tempurung kelapa. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian ini dilakukan untuk bahan pertimbangan dan kelanjutan bagi 

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan karakteristik pembakaran 

biobriket berbahan baku tempurung kelapa. 

b. Menghasilkan energi alternatif yang bersifat dapat diperbaharui, 

menggunakan bahan baku tempurung kelapa sebagai bahan bakar 

alternatif yang sangat potensial.  

c. Menanggulangi dampak krisis energi fosil dimasa mendatang dan 

menjadi pasokan energi nasional. 

1.6 Metode Penyusunan 

Metode penyusunan pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan melalui buku dan jurnal - jurnal 

penelitian yang ada sebagai acuan, serta melakukan pencarian informasi 

tambahan melalui website yang menyediakan informasi tambahan 

tentang pembakaran bahan bakar padat terutama biomassa produk 

briket. 

b. Pengambilan Data 

Data yang diambil merupakan data primer. Pengambilan data 

dilakukan di Laboratorium Biobriket Jurusan Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan di Laboratorium 

Energi Biomassa, Program S-1 Teknologi Hasil Hutan, Fakultas 

Kehutanan, Universitas Gadjah Mada. 

 

 


